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Critical thinking skills are one of the essential competencies of the 21st century in
learning Pancasila Education at the junior high school level. This study aims to analyze
the effect of the application of the Project Based Learning (PjBL) learning model
assisted by Padlet media on the critical thinking skills of grade IX students of SMP
Negeri 15 Surabaya. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental
design of the non-equivalent control group design. The research subjects amounted to
70 students divided into experimental classes and control classes. The research
instrument is in the form of an essay test that measures indicators of critical thinking
skills. Data analysis was carried out using an independent sample t-test. The results
showed a significance value of 0.001 (p < 0.05), which showed that there was a
significant influence of the application of the Padlet-assisted PjBL model on students’
critical thinking skills. Padlet-assisted PjBL learning has proven to be effective in
improving students' critical thinking skills in Pancasila Education learning at the junior
high school level.
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Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 yang
esensial dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di jenjang SMP. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan media Padlet terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
kelas IX SMP Negeri 15 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi eksperimen tipe non-equivalent control group design. Subjek
penelitian berjumlah 70 siswa yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Instrumen penelitian berupa tes esai yang mengukur indikator keterampilan
berpikir kritis. Analisis data dilakukan menggunakan uji independent sample t-test.
Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model PjBL berbantuan
Padlet terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. pembelajaran PjBL berbantuan
Padlet terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat SMP.

I. PENDAHULUAN

Perubahan yang cepat memasuki abad 21
membutuhkan keterampilan abad ke-21 yang
menunjang kecakapan hidup peserta didik.
Kurikulum Merdeka mendukung perkembangan
keterampilan tersebut melalui pembelajaran
siswa. Kurikulum Merdeka merupakan usaha
yang dilakukan untuk menyempurnakan
kurikulum agar pendidikan di Indonesia menjadi
lebih berkualitas. National Education Association
telah mengidentifikasi keterampilan abad ke-21
sebagai keterampilan 4C (Critical Thinking,
Creativity, Communication and Collaboration)
meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi (Zubaidah, 2018). Berpikir kritis,
pemecahan masalah dan keterampilan
komunikasi harus diajarkan sejak bangku SMP
(Dewi & Jatiningsih, 2015). Berpikir kritis

berguna untuk membuat seseorang mampu me-
nyelesaikan masalah dan menggeneralisasikan
gagasan berdasarkan kenyataan yang ada.
Manfaat keterampilan berkomunikasi bagi siswa
dalam proses pembelajaran adalah membantu
siswa memahami informasi dan pesan yang
disampaikan oleh guru dalam pembelajaran dan
kemampuan memberikan ide atau gagasan
(Almara dkk., 2018).

Pembelajaran adalah inti dari proses
pendidikan yang harus dirancang sebagai sistem
yang membelajarkan siswa melalui interaksi
efektif antara guru dan siswa. Dalam proses ini,
guru memanfaatkan kemajuan teknologi dan
disesuaikan dengan kemajuan yang ada.
Pemilihan model, media, dan sumber belajar
yang tepat berperan penting dalam mengem-
bangkan potensi siswa sebagai pembelajar aktif.
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Kualitas proses pembelajaran dan pengelolaan
sekolah sangat bergantung pada kemampuan
mengembangkan budaya literasi di kalangan
siswa. Literasi yang minim pada siswa dapat
menjadi upaya meningkatkan kemampuan
berbahasa yang penting dalam kehidupan
manusia (Gusti, 2020). Padlet sebuah platform
pembelajaran  berbasis web yang dapat
digunakan oleh guru dan siswa dalam dua versi,
yaitu gratis dan berbayar (Bustomi dkk., 2024).

Kemajuan teknologi akan semakin berkem-
bang pesat, harus ada pemahaman tentang
penggunaan teknologi yang baik dan mengolah
informasi yang benar. Guru harus berinovasi
sebagai pelaksana pembelajaran yang
berintegrasi dengan teknologi (Risky dkk., 2024).
Teknologi berperan penting dalam dunia
pendidikan, baik dalam proses pembelajaran
maupun  dalam  evaluasi = pembelajaran.
Kompetensi keterampilan kewarganegaraan
penting bagi siswa karena berkaitan dengan
keterampilan intelektual mereka sebagai warga
negara (Pangalila, 2017). Pada pelajaran
Pendidikan Pancasila model Problem-Based
Learning, dibutuhkan ruang diskusi membahas
masalah yang dan mencari penyelesaiannya.
Maka, dalam pembelajaran dibutuhkan aplikasi
yang efektif yang dapat menumbuhkan keteram-
pilan berpikir kritis, pemecahan masalah dan
mengembangkan Kketerampilan berkomunikasi
dengan memakai aplikasi media pembelajaran
berbasis web, yaitu Padlet. Padlet terbukti
menjadi alat yang efektif untuk CSCL (computer
supported collaborative learning) dan menun-
jukkan bahwa siswa menganggap Padlet sangat
berharga untuk proses belajar mereka. Dengan
Padlet siswa juga dapat mengulang materi
pembelajaran  setiap saat  meningkatkan
pemahamannya tentang materi yang dibahas di
kelas (Saragih & Santoso, 2023). Model pembela-
jaran Project Based Learning (PBL) hanya
mungkin terlaksana bila proses pembelajaran ini
lebih menekankan kepada siswa menjadi seorang
pembelajar (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023).
Masalah yang ditawarkan pada siswa adalah
persoalan yang konkret atau otentik. Siswa
berusaha mencari sendiri sumber pemecahan
masalahnya dan bisa berdiskusi pada kelompok
kecil agar terjadi hubungan ilmiah yang saling
menukar informasi dan guru berperan menjadi
pemantau perkembangan kegiatan siswa serta
mendorong untuk pencapai target yang hendak
dicapai dengan bantuan Padlet sebagai media
yang menunjang pembelajaran.

Dalam praktik pembelajaran di kelas, ada
keterbatasan dalam penggunaan media digital
untuk  membantu siswa berpikir  Kkritis,
memecahkan masalah, dan berkomunikasi,
terutama dalam pembelajaran Pancasila berbasis
proyek. Tidak ada integrasi teknologi dalam
model pembelajaran secara sistematis, pembela-
jaran masih berpusat pada guru, dan diskusi
tidak terorganisir. Padlet telah digunakan
sebagai alat pembelajaran kolaboratif dalam
beberapa penelitian. Namun, tidak banyak
penelitian yang mengintegrasikan Padlet dengan
model pembelajaran berbasis proyek dalam
pendidikan Pancasila. Celah penelitian ini
menunjukkan bahwa ada kebutuhan akan
penelitian langsung yang menguji seberapa
efektif Padlet digunakan dalam pembelajaran
berbasis proyek untuk membantu siswa mem-
peroleh keterampilan abad ke-21. Akibatnya,
tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana penggunaan Padlet sebagai media
pembelajaran berbasis web dalam model pem-
belajaran berbasis proyek pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir Kkritis, pemecahan masalah,
dan komunikasi. Hipotesis penelitian ini adalah
bahwa penggunaan Padlet dalam pembelajaran
berbasis proyek meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan komunikasi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian yang
diterapkan adalah metode eksperimen semu
(Quasi  Experimen Design). Metode quasi
eksperimen diambil karena subjek yang diteliti
sulit dikontrol dari pengaruh variabel-variabel
luar, dengan demikian hal tersebut dapat
dihindari dengan mengontrol dan memanipulasi
variabel yang relevan agar penelitian dapat
dikendalikan. Bentuk penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan bentuk non-
equivalent control group (Sugiyono, 2019).
Penelitian dengan bentuk non-equivalent control
group merupakan penelitian dengan cara
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak secara random atau dipilih sesuai
kebutuhan penelitian.

Sumber data penelitian ini berasal dari siswa
kelas IX SMP Negeri 15 Surabaya dengan
populasi sebanyak 70 siswa. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yang terdiri atas kelas IX
A berjumlah 35 siswa dan kelas IX B berjumlah
35 siswa dengan teknik penentuan sampel
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purposive sampling yang merupakan teknik
penentuan dengan didasarkan atas berbagai
pertimbangan dan tujuan yang dinilai selaras dan
efektif digunakan penelitian (Tajik dkk., 2025).

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
penerapan model pembelajaran Project Based
Learning berbantuan Padlet, sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan
berpikir kritis siswa. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu lembar observasi dan soal essay
sebanyak 10 soal yang memuat indikator ber-
pikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, originality,
elaboration, dan evaluation. Analisis data
dilakukan menggunakan uji t bebas (independent
sample t test) untuk melihat pengaruh penerapan
model project based learning dengan Padlet
dengan menggunakan bantu Microsoft Excel dan
SPSS Versi 29. Lembar observasi pada penelitian
ini digunakan untuk mampu dalam mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model project based learning dengan Padlet.

Uji t bebas, atau uji sampel t independen,
digunakan untuk menguji hipotesis pada taraf
signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi (sig.)
kurang dari 0,05, Ho ditolak menurut kriteria
pengambilan keputusan, yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain uji
signifikansi, penelitian ini juga menghitung
ukuran pengaruh (effect size) menggunakan nilai
Cohen's d. Interpretasi nilai Cohen's d
menunjukkan kategori kecil (0,2), sedang (0,5),
dan besar (0,8 atau lebih). Data kuantitatif juga
diinterpretasikan dengan mengaitkan dinamika
pembelajaran di kelas. Ini termasuk keterlibatan
siswa dalam diskusi kelompok, aktivitas mereka
dalam menyampaikan ide melalui Padlet, dan
cara siswa bekerja sama dalam proyek-berbasis
pembelajaran. Metode ini digunakan untuk
memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya
bersifat statistik tetapi juga menunjukkan
bagaimana pembelajaran terjadi di kelas.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini pengaruh model project
based learning dengan Padlet diukur dengan
menggunakan hasil tes awal (pre test) dan
hasil tes akhir (post test) siswa. Soal diberikan
pada kedua kelas, yaitu kelas IX A sebagai
kelas kontrol dan kelas IX B sebagai kelas

pembelajaran sedangkan pada kelas kontrol
hanya menggunakan LKPD. Penilaian diukur
berdasarkan indikator berpikir kritis. Adapun
hasil analisis uji nilai pre test dan post test
dalam Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Hasil Rata-rata Nilai Pre Test dan Post

Test
Kelas Rata-rata Rata-rata
Pre Test Post Test
Eksperimen 30 81
Kontrol 31 74

Berdasarkan Tabel 1. yang menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pre test dan post test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami peningkatan setelah dilakukan
treatment. Pada kelas eksperimen yang
mengalami peningkatan nilai sebesar 51,
sedangkan kelas kontrol mengalami pening-
katan sebesar 43. Jika dilihat dari perolehan
nilai pre test dan post test tersebut kelas
eksperimen memiliki peningkatan yang lebih
besar dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya
dilakukan uji prasyarat melalui uji normalitas
untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Adapun hasil uji normalitas
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Analisis Kelas Kelas

Data Eksperimen Kontrol Ket.
Kol  Pre Post Pre  Post
mog _ Test Test Test  Test
Norm orov
alitas Normal
. 007 o011 012 017
Smi

rnov

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
nilai pre test dan post test kelas eksperimen
memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
kelas kontrol, akan tetapi kedua kelas tersebut
memiliki nilai lebih dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semua data dari kedua
kelas dinyatakan berdistribusi normal.
Adapun hasil uji homogenitas disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

eksperimen. Kedua kelas yang diberikan Analisis Taraf
. . N Lhitung = s 3 Ket.
pembelajaran dengan model pembelajaran Data Signifikansi
yang sama, namun pada kelas eksperimen Etip;:,llm 35 049 005 Ho diterima
digunakan media Padlet untuk mendukung Kontrol ’ ’ (Homogen)
1507
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Berdasarkan Tabel 3 hasil uji homogenitas
dengan Levene menunjukkan bahwa data
memiliki Lhitung 0,49 > 0,05, maka Hy diterima
sehingga data dinyatakan homogen. Setelah
uji homogenitas dilakukan maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji t-besar (independent sample t test) untuk
melihat pengaruh. Adapun hasil dari uji
independent sample t-test disajikan pada Tabel
4. berikut.

Tabel 4. Independent Sample Test

. o . Sig. Two-
Variabel Kriteria F Sig. df Sided p
Ket;elga;m- Equal

p . Variances 0,735 0,394 68 0,001
Berpikir Assumed
Kreatif
Equal
Variances
Not 66.224 0,001
Assumed

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa
nilai signifikansi uji hipotesis sebesar 0,001 <
0,05, sehingga H, diterima Hq ditolak dan H,
diterima, yang berarti bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Project Based
Learning berbantuan Padlet berpengaruh
secara signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.

Selain uji signifikansi statistik, besar
pengaruh perlakuan juga diuji dengan ukuran
pengaruh Cohen’s d. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai Cohen’s d berada
pada kategori pengaruh sedang hingga besar,
yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang didasarkan pada proyek
dengan bantuan Padlet memiliki efek yang
signifikan secara statistik dan praktis untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya
menggunakan lembar observasi  yang
disajikan dengan daftar checklist yang
diberikan kepada siswa dan guru. Lembar
observasi tersebut bertujuan untuk mengukur
keterlaksanaan proses pembelajaran di dalam
kelas dengan menggunakan model pembela-
jaran Project Based Learning dengan Padlet
dalam materi kemerdekaan mengemukakan
pendapat. Adapun hasil analisis lembar
observasi keterlaksanaan aktivitas guru
disajikan pada Tabel 5. berikut ini.

Tabel 5. Keterlaksanaan Aktivitas Guru

Keterlaksanaan
Aktivitas Guru

Observasi Pertemuan Pertemua Kategori
1 n2
Persentase Sangat
949 1009 L2
(%) % % Tinggi
Rata-rata 97% Sa.mga.t
Tinggi

Persentase keterlaksanaan diperoleh dari
total skor dibagi dengan jumlah maksimal
skor dikalikan 100%. Berdasarkan Tabel 5
dinyatakan bahwa pada pertemuan pertama
keterlaksanaan pembelajaran memiliki
persentase 94 % dengan kriteria sangat baik.
Pada pertemuan kedua keterlaksanaan pem-
belajaran memperoleh persentase sebesar
100% dengan kategori sangat baik. Sedangkan
analisis lembar observasi keterlaksanaan
siswa disajikan dalam Tabel 6. berikut.

Tabel 6. Keterlaksanaan Aktivitas Siswa

Kelompok Per?(e):/:)t ase Kategori
1 100 Sangat Baik
2 100 Sangat Baik
3 67 Baik
4 100 Sangat Baik
5 83 Baik
Rata-rata 87 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan bahwa
dua kelompok memiliki persentase 67%
dengan kategori sedang dan tiga kelompok
dengan persentase 100% dengan kategori
sangat baik. Rata-rata persentase dari ke
enam kelompok sebesar 87% dengan kriteria
sangat baik, maka data tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas siswa terlaksana dengan
sangat baik.

Dinamika pembelajaran di kelas juga
mencerminkan peningkatan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa secara
kontekstual. Siswa dalam kelas eksperimen
menunjukkan kemampuan untuk dapat
mengemukakan masalah secara sistematis
dan logis, lebih aktif dalam diskusi kelompok,
dan lebih berani menggunakan Padlet untuk
menyampaikan pendapat mereka. Proses
pembelajaran digital memungkinkan siswa
bekerja sama untuk berbagi ide, tanggapan,
dan hasil proyek. Ini membuat pembelajaran
tidak hanya bersifat akademik tetapi juga
membangun  keterampilan  sosial dan
komunikasi siswa.
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B. Pembahasan

Seperti yang ditunjukkan oleh perbedaan
hasil belajar antara Kkelas eksperimen dan
kelas kontrol, integrasi model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) dengan media Padlet
benar-benar membantu siswa meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka. Ini
karena model pembelajaran itu sendiri dan
fitur-fitur media Padlet yang aktif mendukung
kolaborasi, interaksi, dan konstruksi penge-
tahuan. Padlet adalah ruang digital kolaboratif
di mana siswa dapat berkolaborasi, bertanya,
berdebat, dan merefleksikan ide secara
terbuka dan terdokumentasi. Media ini mem-
bantu proses berpikir tingkat tinggi dalam
PjBL karena siswa tidak hanya menerima
informasi tetapi juga aktif mengolah,
mengkritisi, dan mencari solusi. Pada kelas
eksperimen digunakan media Padlet sebagai
alat bantu yang mendukung peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
materi kemerdekaan dalam berpendapat
menggunakan model project based learning.

Oleh karena itu, Padlet tidak hanya
berfungsi sebagai media teknis, tetapi juga
sebagai ekosistem belajar kolaboratif yang
membantu siswa meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis mereka. Siswa belajar
menggunakan ruang digital untuk berbicara
secara bebas, yang mendorong mereka untuk
belajar berpikir secara kritis, analitis, dan
argumentatif. Pola-pola ini merupakan bagian
penting dari pemikiran kritis. Proses
pembelajaran yang berkarakter yaitu dengan
membiasakan anak belajar dan bekerja
terpola dan sistematis, baik secara individual
maupun kelompok dengan lingkungan yang
menyediakan ruang bagi anak untuk berkreasi
dan mencipta (Angga dkk., 2022). Melalui
media Padlet siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritisnya dengan
penyediaan ruang untuk berkreasi dan
mencipta secara otonom dengan pengontrolan
dari guru.

Pengaruh model Project Based Learning
berbantuan Padlet terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa tidak hanya ditunjukkan
oleh hasil statistik, tetapi juga tercermin
dalam perubahan pola belajar siswa di kelas.
Secara pedagogis, PjBL yang dipadukan
dengan Padlet menciptakan lingkungan
belajar berbasis masalah yang nyata, kolabo-
ratif, dan reflektif. Model ini mendorong siswa
untuk menemukan masalah, mengumpulkan

data, menyusun solusi, dan mempresentasikan
hasil secara sistematis. Dengan demikian,
proses belajar menjadi konstruktif dan trans-
formatif daripada pasif. Sebelum melakukan
uji tersebut dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan
hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa data yang
dihasilkan berdistribusi normal karena nilai
sig > 0,05. Pada kelas eksperimen data pre test
sig. 0,07 > 0,05, kemudian data post test
sig.0,11 > 0,05, sedangkan pada kelas kontrol
data pre test sig. 0,12 > 0,05, data post test 0,17
> 0,05. Adapun hasil dari uji homogenitas
dengan Levene menunjukkan hasil sig. 0,49 >
0,05 artinya data yang diperoleh bersifat
homogen.

Setelah melakukan wuji prasyarat dan
dihasilkan data normal dan homogen, maka
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Berdasarkan
hasil uji paired samples T-test diperoleh nilai
sig. 0,001 < 0,05, maka Hp diterima, artinya
terdapat pengaruh model project based
learning dengan Padlet untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis siswa pada materi
keterbukaan mengemukakan pendapat. Hasil
ini mendukung temuan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, terutama ketika
dikombinasikan dengan kerja tim melalui
media digital.

Selain itu, dinamika pembelajaran di kelas
menunjukkan bahwa model ini efektif; siswa
menunjukkan peningkatan partisipasi dalam
diskusi kelompok, keberanian untuk
menyuarakan pendapat mereka, kemampuan
merumuskan topik, dan kemampuan menyu-
sun solusi berbasis data dan informasi. Siswa
menjadi lebih aktif ketika diskusi di dalam
kelompok maupun di dalam kelas, meman-
faatkan teknologi untuk mencari informasi
secara mandiri di internet, merancang proyek
yang akan dibuat, membuat produk sesuai
dengan rancangan dan mempresentasikan
hasilnya. Dengan menggunakan Padlet sebagai
ruang berpikir kolektif, atau ruang berpikir
berbagi, siswa dapat berdiskusi, memberikan
tanggapan, dan berpikir digital untuk
membangun pengetahuan sosial.

Tingginya Kketerlaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa integrasi PjBL dan Padlet
dapat diterapkan secara efektif dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model ini
memiliki nilai strategis dalam pendidikan
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Pancasila karena pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi tetapi juga
pada pembentukan warga negara yang Kkritis,
demokratis, komunikatif, dan terlibat. Siswa
tidak hanya belajar tentang kebebasan ber-
pendapat, tetapi mereka juga menggunakan-
nya dalam kehidupan nyata dengan berbicara,
berdebat, dan bekerja sama digital. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan model project
based learning dengan Padlet. Kebebasan
berpendapat sangat terbuka lebar dalam
penerapan model project based learning
dengan media Padlet. Model project based
learning membebaskan siswa untuk mengons-
truksi pengetahuannya sendiri dan dituang-
kan dengan menciptakan sebuah produk,
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa.
Pembelajaran yang memberikan siswa
kebebasan tanpa aturan yang terikat dalam
mengeksplorasi pengetahuan akan meningk-
atkan motivasi siswa dalam pembelajaran
(Tamrin & Masykuri, 2024). Pemanfaatan
Padlet membuat pendidik dan siswa dapat
berkomunikasi dengan sangat interaktif, baik
pendidik atau peserta didik dapat saling
memberikan  pertanyaan dan masukan
tentang materi dan topik pembelaja-ran
secara langsung tanpa tatap maya atau di luar
kelas (Chamidah, 2022).

Meskipun demikian, implementasi model
ini tetap menghadapi tantangan, terutama
terkait perbedaan karakter, kepercayaan diri,
dan partisipasi siswa dalam kerja kelompok.
Pengamatan dilakukan dengan melihat
partisipasi siswa dalam setiap sintaks
pembelajaran. Dalam hal ini tidak semua
siswa mampu ikut serta aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan
Nababan dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
PjBL berpotensi memunculkan ketimpangan
partisipasi siswa jika tidak disertai strategi
pendampingan yang tepat.

Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat
penting sebagai fasilitator, pengarah, dan
penguat partisipasi siswa agar setiap individu
terlibat secara  aktif dalam  proses
pembelajaran berbasis proyek. Kelemahan
tersebut dapat disebabkan oleh karakter dan
pengetahuan siswa yang berbeda. Karakter
siswa yang tidak percaya diri atau malas dapat
membuat siswa tidak aktif dalam pembela-
jaran. Saat pembelajaran beberapa siswa ragu
untuk mengungkapkan pendapat di dalam

IV.

kelas maupun di dalam kelompok karena
tidak percaya diri dan kurang aktif.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

1. Penelitian ini membuktikan bahwa
penerapan model Project Based Learning
(PjBL) berbantuan media Padlet berpenga-
ruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan oleh
perbedaan hasil post test antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05.

2. Peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
tersebut tercermin dari hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol setelah
perlakuan diberikan.

3. Model PjBL yang didukung media Padlet
efektif = digunakan  sebagai  strategi
pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa secara terstruktur dan bermakna.

. Saran

1. Untuk mendapatkan gambaran pengaruh
yang lebih luas, penelitian lebih lanjut
harus menyelidiki penggunaan model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan
Padlet pada faktor lain, seperti motivasi
belajar, keterampilan kolaborasi, literasi
digital, dan jenjang pendidikan yang
berbeda, seperti sekolah dasar dan sekolah
menengah atas.

2. Proses pengembangan desain pembelaja-
ran PjBL berbantuan Padlet harus
dilakukan secara lebih sistematis. Ini
terutama berlaku untuk membuat sintaks
pembelajaran, mengintegrasikan aktivitas
proyek dengan tujuan pembelajaran
Pancasila, dan meningkatkan peran guru
sebagai pengatur interaksi digital siswa.

3. Disarankan agar guru menggunakan fitur
Padlet sebaik mungkin sebagai ruang
diskusi, refleksi, dan dokumentasi proyek,
sehingga proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada produk akhir tetapi juga
pada proses berpikir kritis siswa selama
proses pembelajaran.
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